
Jurnal Bisnis dan Pemasaran                                                               ISSN : 2087-3077 

Volume 17, Nomor 2, Juni 2026 

 

45 

 

PENGARUH SISTEM WORK FROM HOME TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA BPJS KESEHATAN CABANG 

BANDUNG 

Hesti Sugesti1 – Grace Ade Putri Sirait2 

Program Studi D4 Manajemen Perusahaan – Universitas Logistik dan Bisnis Internasional  

Email : hesti@ulbi.ac.id1 

Program Studi D4 Manajemen Perusahaan – Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

 Email : Grace_Sirait@gmail.com2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem Work From Home terhadap Kinerja kerja 

karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang Bandung. Perubahan model kerja yang fleksibel, termasuk sistem 

hybrid working, telah menjadi tren di banyak perusahaan karena dinilai dapat meningkatkan produktivitas 

dan kinerja karyawan. Sistem ini menggabungkan kerja di kantor (work from office) dan kerja jarak jauh 

(work from home). Namun, efektivitas penerapannya masih menjadi isu penting yang perlu dikaji secara 

mendalam. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPJS Kesehatan Cabang Bandung yang 

berjumlah 51 orang, dan semuanya dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan mencakup uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik, termasuk 

uji normalitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan untuk variabel hybrid 

working dan efektivitas kerja karyawan dinyatakan valid karena memiliki nilai r-hitung yang lebih besar 

dari r-tabel. Uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha juga menunjukkan bahwa kedua variabel bersifat 

reliabel dengan nilai di atas 0,6. Selain itu, uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test mendapatkan nilai signifikansi 0,819, yang lebih besar dari 0,05, membuktikan bahwa data 

berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif namun tergolong lemah antara 

hybrid working dan efektivitas kerja, dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,238. Meskipun demikian, 

hasil uji hipotesis (Uji F) menunjukkan bahwa hybrid working secara signifikan memengaruhi efektivitas 

kerja karyawan, dengan nilai signifikansi 0,042, yang lebih kecil dari 0,05. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa implementasi sistem hybrid working memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap efektivitas kerja karyawan BPJS Kesehatan Cabang Bandung. 

Kata Kunci : Work From Home, Efektivitas Kerja Karyawan. 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of the Work From Home (WFH) system on employee performance 

at BPJS Kesehatan Bandung Branch. The shift toward flexible work models, including hybrid working 

systems, has become a trend in many organizations as it is believed to improve productivity and employee 

performance. This system combines working from the office (work from office) and remote work (work from 

home). However, its effectiveness remains a crucial issue that needs to be examined in depth. The 

population of this study consisted of all 51 employees of BPJS Kesehatan Bandung Branch, all of whom 

were taken as respondents. Data were collected using questionnaires. The analytical methods applied 

included validity tests, reliability tests, and classical assumption tests, such as the normality test. The 

validity test results indicated that all items for both the hybrid working and employee performance variables 

were valid, with r-count values greater than r-table values. Reliability testing using Cronbach’s Alpha also 

showed that both variables were reliable, with values above 0.6. Furthermore, the normality test using the 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test obtained a significance value of 0.819, greater than 0.05, proving 

that the data were normally distributed. The findings of the study revealed a positive but weak correlation 

between hybrid working and employee performance, with a Pearson correlation value of 0.238. 

Nevertheless, the hypothesis testing (F-test) showed that hybrid working had a significant effect on 

employee performance, with a significance value of 0.042, which is lower than 0.05. Overall, this research 

concludes that the implementation of hybrid working systems significantly affects the performance of 

employees at BPJS Kesehatan Bandung Branch. 
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A. PENDAHULUAN 

Efektivitas kerja karyawan merupakan salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi. 

Tingkat efektivitas kerja yang tinggi akan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi secara 

optimal. Keberhasilan organisasi sangat bergantung 

pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, 

karena karyawan dituntut untuk mampu memberikan 

kontribusi terbaik melalui kinerja yang produktif, 

profesional, dan bertanggung jawab. Kinerja yang 

baik tidak hanya memberikan manfaat bagi 

organisasi, tetapi juga mendukung pengembangan 

kompetensi dan karier karyawan itu sendiri. Dalam 

sebuah organisasi, penilaian kinerja menjadi salah 

satu aspek penting untuk mengukur keberhasilan 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab karyawan. 

Penilaian kinerja dapat digunakan sebagai dasar 

dalam mengevaluasi efektivitas kerja pegawai serta 

tingkat pencapaian tujuan organisasi. Semakin tinggi 

kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan, maka 

semakin efektif pula pelaksanaan pekerjaan dalam 

organisasi. Namun demikian, upaya untuk 

meningkatkan efektivitas kerja tidak selalu berjalan 

dengan mudah karena terdapat berbagai faktor yang 

dapat memengaruhinya. 

BPJS Kesehatan merupakan badan hukum publik 

yang dibentuk untuk menyelenggarakan program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. Program 

jaminan kesehatan tersebut bertujuan untuk 

memberikan perlindungan kesehatan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia dengan menerapkan prinsip 

asuransi sosial dan keadilan sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Jaminan 

Sosial Nasional. Melalui program ini, masyarakat 

diharapkan dapat memperoleh pelayanan kesehatan 

yang layak serta perlindungan terhadap kebutuhan 

dasar kesehatan. Berdasarkan data efektivitas kerja 

karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang Bandung, 

terdapat beberapa divisi yang masih menghadapi 

kendala dalam mencapai tingkat efektivitas kerja 

yang optimal. Pada Divisi Mutu Layanan 

Kepesertaan, tingkat pencapaian efektivitas kerja 

mencapai 88%. Meskipun angka tersebut tergolong 

tinggi, masih terdapat tantangan dalam memastikan 

seluruh peserta memperoleh pelayanan yang 

berkualitas sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Selain itu, beban kerja yang cukup tinggi 

menyebabkan sebagian karyawan harus menangani 

pekerjaan melebihi kapasitas yang seharusnya. 

Kondisi ini berdampak pada ketepatan waktu 

penyelesaian pekerjaan serta kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada peserta. 

Selanjutnya, pada Divisi Mutu Layanan Fasilitas 

Kesehatan masih ditemukan beberapa fasilitas 

kesehatan yang belum terintegrasi secara optimal 

dengan sistem Universal Health Coverage (UHC). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dan proses 

administrasi yang belum sepenuhnya efisien menjadi 

kendala yang dapat memengaruhi kualitas layanan. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

penyederhanaan proses administrasi guna 

mendukung efektivitas pelayanan. Pada Divisi 

Penjaminan Manfaat dan Utilisasi, tingkat efektivitas 

kerja tercatat sebesar 85%. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan 

pemahaman dan kemampuan fasilitas kesehatan 

dalam menggunakan sistem e-Claim agar proses 

pengajuan dan verifikasi klaim dapat berjalan lebih 

lancar. Di samping itu, BPJS Kesehatan juga perlu 

terus melakukan pengawasan dan pembinaan 

terhadap fasilitas kesehatan mitra agar standar mutu 

pelayanan yang telah ditetapkan dapat dipenuhi 

secara konsisten. Sementara itu, Divisi Sumber Daya 

Manusia dan Umum memperoleh tingkat efektivitas 

kerja sebesar 75%, yang merupakan persentase 

terendah dibandingkan divisi lainnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan, seperti implementasi sistem 

digitalisasi arsip dan pengelolaan dokumen yang 

lebih efektif. Selain itu, pengembangan sistem kerja 

yang telah diterapkan juga memerlukan penyesuaian 

serta pelatihan berkelanjutan agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh karyawan. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 

meskipun sebagian besar divisi telah menunjukkan 

tingkat efektivitas kerja yang cukup baik, masih 

terdapat berbagai kendala yang memengaruhi 

pencapaian kinerja secara optimal. Salah satu 

permasalahan yang menonjol adalah kemampuan 

adaptasi karyawan terhadap perubahan sistem kerja, 

khususnya dalam penerapan model kerja hybrid 

(hybrid working). Perubahan pola kerja yang 

mengombinasikan pekerjaan dari kantor dan dari 

rumah menuntut karyawan untuk lebih fleksibel 
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dalam memanfaatkan teknologi digital, mengelola 

waktu, serta berkoordinasi dengan rekan kerja. Pada 

kenyataannya, tidak semua karyawan dapat 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

tersebut. Sebagian karyawan masih terbiasa dengan 

sistem kerja konvensional sehingga memerlukan 

waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dengan 

mekanisme kerja jarak jauh dan penggunaan aplikasi 

berbasis digital. Perbedaan kemampuan individu 

dalam menguasai teknologi dan keterampilan baru 

juga menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas 

kerja, terutama dalam penyelesaian tugas-tugas 

administrasi yang dilakukan secara daring. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan, menurunnya konsistensi 

pelayanan, serta meningkatnya beban kerja bagi 

karyawan lain yang telah mampu beradaptasi lebih 

cepat. 

Sejalan dengan perkembangan sistem kerja modern, 

BPJS Kesehatan telah menerapkan Flexible Working 

Arrangement (FWA) yang mengadopsi konsep 

hybrid working sebagai upaya meningkatkan 

efisiensi operasional dan keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan. 

Melalui sistem ini, dalam satu minggu kerja 

karyawan memiliki fleksibilitas untuk bekerja dari 

kantor maupun dari rumah sesuai ketentuan yang 

berlaku. Dalam praktiknya, selama lima hari kerja, 

karyawan BPJS Kesehatan lebih banyak bekerja dari 

kantor pada hari Senin dan Jumat, sedangkan pada 

hari Selasa hingga Kamis karyawan diberikan 

fleksibilitas untuk bekerja dari rumah. Selain itu, 

karyawan juga diberikan keleluasaan dalam 

menentukan waktu mulai bekerja, yaitu antara pukul 

07.30 hingga 09.00 waktu setempat, dengan batas 

maksimal jam kerja hingga pukul 18.00. Kebijakan 

ini merupakan bagian dari transformasi digital yang 

dilakukan BPJS Kesehatan untuk meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. 

Penelitian ini menjadi penting karena BPJS 

Kesehatan merupakan institusi pelayanan publik 

yang memiliki tanggung jawab besar dalam 

memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat. 

Efektivitas kerja karyawan akan berpengaruh 

langsung terhadap kualitas pelayanan yang diterima 

peserta BPJS Kesehatan. Apabila sistem WFH 

terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja, 

maka kebijakan tersebut dapat terus dikembangkan 

dan dioptimalkan. Sebaliknya, apabila ditemukan 

hambatan yang signifikan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi manajemen dalam menyusun 

strategi perbaikan, seperti peningkatan kompetensi 

digital, pelatihan adaptasi kerja, maupun 

penyempurnaan mekanisme pelaksanaan WFH. 

Selain itu, penelitian mengenai pengaruh sistem 

Work From Home terhadap efektivitas kerja 

karyawan pada sektor pelayanan publik, khususnya 

di BPJS Kesehatan Cabang Bandung, masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademis dalam 

memperkaya kajian mengenai manajemen sumber 

daya manusia dan sistem kerja fleksibel, sekaligus 

memberikan manfaat praktis bagi organisasi dalam 

mengambil keputusan terkait pengelolaan sumber 

daya manusia di era transformasi digital. 

Meskipun demikian, penerapan sistem hybrid 

working tetap memerlukan evaluasi dan 

pengembangan secara berkelanjutan agar manfaat 

yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. Oleh 

karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana 

sistem Work From Home (WFH) yang menjadi 

bagian dari hybrid working mampu memengaruhi 

efektivitas kerja karyawan. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH SISTEM WORK 

FROM HOME (WFH) TERHADAP 

EFEKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA 

BPJS KESEHATAN CABANG BANDUNG.” 

B. LANDASAN TEORI 

WORK FROM HOME 

Collins et al., 2021 menjelaskan bahwa WFH adalah 

pelaksanaan tugas atau pekerjaan karyawan dari 

rumah. Konsep ini memberikan fleksibilitas yang 

signifikan, sehingga membantu karyawan dalam 

mencapai keseimbangan yang lebih baik antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Menurut 

Ashal dalam, Work Form Home (WFH) merupakan 

istilah yang merujuk pada pekerjaan secara jarak 

jauh, yaitu menjalankan tugas yang biasa dilakukan 

di kantor, tetapi dari rumah. namun kini oleh 

karyawan dirumah untuk menuntaskan tugas dan 

tanggung jawab yang telah ditugaskan oleh 

perusahaan pada waktu tertentu. Work From Home 

(WFH) merupakan aktivitas karyawan yang 

dilakukan dari tempat tinggal (Alimuddin, 2021). 

Menurut Mustajab dalam (Devitasari A, Ratnawati S, 

2022), Work From Home (WFH) adalah satu praktik 
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yang melarang karyawan untuk bekerja di kantor atau 

berkumpul di ruang bersama dan mewajibkan 

mereka untuk menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggung jawab yang telah diberikan, hal ini disebut 

dengan Work From Home (WFH). 

Ada tiga elemen positif dan negatif dalam 

pelaksanaan dari rumah (WFH), yaitu: ekonomi, 

teknologi, dan sosial. Dalam aspek ekonomi, terdapat 

lima keuntungan bagi karyawan, yaitu kebebasan 

dalam mengatur jam kerja, waktu perjalanan ke 

kantor yang bisa diminimalkan, penghematan biaya 

transportasi atau bahan bakar, dapat menghindari 

konflik politik di tempat kerja, serta peningkatan 

motivasi, komitmen, dan kepuasan kerja karyawan 

(Alimuddin, 2021). 

Menurut Susanti dalam (Alimuddin, 2021), terdapat 

lima elemen kunci sukses dalam bekerja dari rumah 

atau Work From Home (WFH): 

1. Pengembangan sistem kerja yang jelas dan terarah 

2. Pentingnya melaksanakan pelatihan bagi para 

manajer 

3. Penguatan sistem komunikasi yang efektif 

4. Sosialisasi terkait proses perkenalan bekerja dari 

rumah 

5. Melakukan penilaian terhadap efektivitas 

penerapan Work From Home (WFH) 

Indikator Work From Home (WFH) menurut Timbal 

dan Mustabsat dalam (Syahban, Leila 2021), 

mencakup hal-hal berikut: 

1. Lingkungan Kerja yang Dapat Disesuaikan – 

Lingkungan kerja yang memberikan kebebasan 

kepada karyawan untuk memilih kapan, di mana, 

dan bagaimana mereka berkontribusi 

2. Gangguan Stress – Stress bisa muncul akibat 

tekanan yang berubah menjadi berat dan 

berkepanjangan, sehingga individu merasa sulit 

untuk menghadapinya, biasanya disebabkan oleh 

masalah kehidupan dan gangguan yang terjadi 

sehari-hari 

3. Kedekatan Dengan Keluarga – Bagi seseorang, 

keberadaan keluarga sangat penting untuk 

mendukung kegiatan dan aktivitas yang 

dijalankan 

4. Waktu yang Diperlukan untuk Perjalanan – Waktu 

yang diperlukan untuk perjalanan adalah durasi 

yang digunakan untuk menempuh jarak tertentu 

5. Keseimbangan dan Kesehatan Kerja – Menjaga 

keseimbangan serta Kesehatan di tempat kerja 

adalah hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan agar dapat mencapai kualitas kerja 

yang maksimal 

6. Produktivitas dan Kreativitas yang Tinggi – 

Kreativitas diperlukan untuk terus menerus 

menghasilkan ide baru saat menghadapi suatu 

masalah 

EFEKTIVITAS KERJA 

Marcus et al (2023) menyatakan efektivitas merujuk 

pada hubungan antara kinerja dan tujuan, serta 

mengukur seberapa baik organisasi mencapai tingkat 

kinerja, kebijakan, dan prosedur yang telah 

ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan dengan 

sejauh mana operasi di sektor publik berhasil dan 

dinyatakan bermanfaat saat kegiatan tersebut 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan dalam menyediakan layanan publik. Ini 

merupakan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Gregorius Koyongian et al (2022) berpendapat 

bahwa efektivitas adalah tolok ukur dari keberhasilan 

atau kegagalan suatu organisasi dalam mencapai 

sasaran yang ditetapkan. Apabila sebuah organisasi 

berhasil mencapai sasaran, maka ia berfungsi dengan 

baik. Indikator efektivitas menggambarkan seberapa 

efektif dan sejauh mana hasil program mampu 

mencapai target yang telah ditetapkan, maka semakin 

efisien pula proses kerja unit organisasi tersebut. 

Efektivitas kinerja dapat dinilai dengan berbagai 

metode, tergantung pada tujuan dan parameter yang 

ditentukan. Sebagai contoh, dalam konteks pribadi, 

efektivitas kerja bisa diukur berdasarkan pencapaian 

sasaran kinerja, mutu hasil pekerjaan, kepuasan 

penggunaan jasa, atau sumbangan terhadap 

keseluruhan hasil organisasi. Menurut Ernawati & 

Munir (2023), efektivitas kerja dipengaruhi oleh 

sejumlah elemen seperti kemampuan pribadi, skala 

motivasi, kepemimpinan yang baik, manajemen 

waktu yang efisien, suasana kerja yang mendukung, 

serta pemanfaatan sumber daya yang tepat. 

Rika Widianita (2023) mengemukakan bahwa 

efektivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: a. 

Kompetensi Individu, b. Dukungan Organisasi, c. 

Dukungan Manajemen. Ada beberapa elemen yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, elemen-

elemen ini meliputi: b. Waktu – Ketepatan dalam 
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menyelesaikan tugas adalah faktor yang sangat 

penting. Semakin lama tugas tersebut dikerjakan, 

semakin banyak pula tugas lainnya yang akan 

muncul, dan kedua hal ini dapat mengurangi 

efektivitas kerja karena memakan banyak waktu. c. 

Tugas – Pimpinan perlu menjelaskan tujuan dan 

pentingnya tugas-tugas yang diberikan kepada 

karyawan. d. Produktivitas – Seorang karyawan yang 

memiliki tingkat produktivitas yang tinggi dalam 

pekerjaannya pastinya akan menghasilkan efektivitas 

kerja yang baik, sebaliknya juga berlaku. e. Motivasi 

– Memberikan dorongan kepada karyawan dengan 

memperhatikan kebutuhan dan tujuan mereka yang 

sensitif. Ketika karyawan semakin termotivasi untuk 

bekerja dengan positif, kinerja yang dihasilkan pun 

akan semakin baik. f. Evaluasi Kerja – Pimpinan 

memberikan dukungan, bantuan, dan informasi 

kepada karyawan, sementara karyawan diharapkan 

menyelesaikan tugas dengan baik agar bisa 

dievaluasi apakah tugas tersebut dilaksanakan 

dengan baik atau tidak. g. Pengawasan – Dengan 

adanya pengawasan, kinerja karyawan bisa terus 

dipantau, sehingga risiko kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas dapat diminimalkan. h. 

Lingkungan Kerja – Lingkungan kerja mencakup tata 

letak ruang, pencahayaan alami, dan suara yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi karyawan saat bekerja. i. 

Perlengkapan dan Fasilitas – Ini adalah sarana dan 

peralatan yang disediakan oleh pimpinan untuk 

mendukung pekerjaan. Fasilitas yang tidak memadai 

dapat menghambat kelancaran pekerjaan karyawan. 

Semakin baik fasilitas yang disediakan oleh 

Perusahaan, semakin baik pula kinerja karyawan 

dalam mencapai tujuan hasil yang diinginkan. 

Tujuan Efektivitas Kerja – Efektivitas kerja 

karyawan merupakan cara karyawan untuk dapat 

bekerja dengan memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki dengan efektif. (Darmawan & Putra, 2022). 

Tujuan efektivitas bagi karyawan dan Perusahaan 

adalah: 

1. Mampu Meraih Target – Sebuah aktivitas 

dianggap berhasil bila target yang telah 

ditentukan sebelumnya dapat tercapai dengan 

baik 

2. Ketepatan Dalam Waktu – Sebuah aktivitas dapat 

disebut sukses jika pelaksanaannya sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan 

3. Menyediakan manfaat bagi staf dan Perusahaan 

sesuai dengan kebutuhannya 

4. Menghasilkan outcome yang diinginkan oleh staf 

dan Perusahaan 

(Hussin, 1999) dalam (Rafika, 2020 : 21) terdapat 

beberapa indikator untuk menilai efektivitas kerja 

yaitu: 

1. Kepuasan Kerja. Kepuasan kerja merujuk pada 

tingkat kebahagiaan yang dialami pegawai 

terkait dengan peran atau tugas dalam organisasi. 

Istilah ini mencakup kepuasan pegawai terhadap 

hasil kerja yang dicapai, kepuasan pegawai 

terhadap imbalan yang diperoleh dari hasil 

kinerja, serta kepuasan karyawan terhadap cara 

kepemimpinan yang diterapkan. 

2. Kemampuan Beradaptasi. Kapasitas manusia 

memiliki batasan berbagai aspek, sehingga 

karena batasan tersebut, manusia tidak bisa 

memenuhi kebutuhannya tanpa kolaborasi 

dengan orang lain. Pendapat ini sejalan dengan 

pandangan Richard M. Steers yang menyatakan 

bahwa kerjasama adalah kunci sukses suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan. Setiap 

individu yang tergabung dalam organisasi 

dituntut untuk bisa beradaptasi dengan rekan 

kerja serta tugas yang ada di dalam organisasi 

tersebut. Apabila kemampuan beradaptasi ini 

berjalan dengan baik, maka tujuan organisasi 

dapat tercapai. 

3. Prestasi Kerja. Prestasi kerja merujuk pada hasil 

dari usaha yang diperoleh seseorang saat 

menjalankan tugas yang diberikan, berdasarkan 

keterampilan, pengalaman, dedikasi, dan waktu 

yang digunakan. Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah hasil 

yang diraih oleh karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya dengan kualitas dan target serta waktu 

yang telah ditetapkan. Karakteristik suatu 

organisasi meliputi struktur dan teknologi 

organisasi. Struktur adalah cara suatu organisasi 

mengatur anggotanya untuk membentuk sebuah 

unit yang mencakup tingkat spesialisasi 

pekerjaan dan desentralisasi kontrol dalam 

penyelesaian tugas. Sementara itu, teknologi 

adalah bagian dari organisasi yang berfungsi 

untuk mengubah bahan mentah menjadi produk 

jadi. 

4. Semangat Kerja – Semangat bekerja adalah 

antusiasme dalam menjalankan tugas, 

keberadaan semangat ini akan berdampak pada 

produktivitas karyawan. Semangat bekerja 
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dipengaruhi oleh pandangan karyawan terhadap 

pekerjaan dan juga cara pegawai berinteraksi 

dengan rekan kerjanya dalam kolaborasi. 

5. Kepatuhan Kerja – Kepatuhan kerja di lingkungan 

kantor mencakup ketepatan waktu karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan, disiplin 

pegawai selama jam kerja, serta tanggung jawab 

karyawan terhadap tugas yang ditugaskan oleh 

atasan. 

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H₀: Work From Home (WFH) tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja karyawan pada BPJS 

Kesehatan Cabang Bandung. 

H₁: Work From Home (WFH) berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja karyawan pada BPJS Kesehatan 

Cabang Bandung. 

C. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Metode 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur dan menganalisis pengaruh sistem 

Work From Home (WFH) terhadap efektivitas kerja 

karyawan pada BPJS Kesehatan Cabang Bandung 

melalui data yang diperoleh dari responden dan 

diolah menggunakan teknik statistik. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi 

penerapan sistem Work From Home (WFH) dan 

tingkat efektivitas kerja karyawan. Sementara itu, 

pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji 

hipotesis mengenai pengaruh sistem Work From 

Home (WFH) terhadap efektivitas kerja karyawan. 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, 

yaitu Work From Home (WFH) sebagai variabel 

independen (X) dan efektivitas kerja karyawan 

sebagai variabel dependen (Y). Penelitian 

dilaksanakan pada BPJS Kesehatan Cabang Bandung 

dengan responden seluruh karyawan yang telah 

menerapkan sistem kerja hybrid melalui kebijakan 

Flexible Working Arrangement (FWA). 

Operasional Variabel 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Work From Home (WFH). Variabel ini diukur 

menggunakan beberapa indikator yang terdiri dari 

lingkungan kerja yang dapat disesuaikan, gangguan 

stres, kedekatan dengan keluarga, waktu perjalanan, 

keseimbangan dan kesehatan kerja, serta 

produktivitas dan kreativitas. Indikator-indikator 

tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan sistem WFH dirasakan oleh karyawan. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

efektivitas kerja karyawan. Efektivitas kerja diukur 

melalui indikator tanggung jawab pekerjaan, kualitas 

kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan 

efektivitas biaya. Pengukuran terhadap kedua 

variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima 

tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang 

menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan BPJS Kesehatan Cabang 

Bandung yang berjumlah 132 orang dan terdiri dari 

berbagai divisi, yaitu Mutu Layanan Kepesertaan, 

Mutu Layanan Fasilitas Kesehatan, Penjaminan 

Manfaat dan Utilisasi, serta Sumber Daya Manusia 

dan Umum. 

Karena jumlah populasi cukup besar, maka 

penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 100 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling dengan metode simple random 
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sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi responden 

penelitian. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung dari responden melalui penyebaran 

kuesioner kepada karyawan BPJS Kesehatan Cabang 

Bandung. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari dokumen internal perusahaan, laporan 

organisasi, jurnal ilmiah, buku referensi, hasil 

penelitian terdahulu, dan berbagai sumber lain yang 

relevan dengan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, kuesioner, dan studi 

pustaka. Observasi dilakukan dengan mengamati 

secara langsung kondisi dan sistem kerja yang 

diterapkan di BPJS Kesehatan Cabang Bandung. 

Kuesioner digunakan untuk memperoleh data 

mengenai persepsi karyawan terhadap penerapan 

Work From Home (WFH) dan efektivitas kerja 

mereka. Adapun studi pustaka dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mempelajari berbagai teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan Work From Home dan efektivitas kerja 

karyawan. 

Skala Pengukuran 

Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap 

setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

Alternatif jawaban yang digunakan terdiri atas 

Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan 

skor 4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) 

dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

dengan skor 1. 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

verifikatif. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan kondisi 

masing-masing variabel penelitian. Sedangkan 

analisis verifikatif digunakan untuk menguji 

hubungan dan pengaruh antara variabel Work From 

Home (WFH) terhadap efektivitas kerja karyawan. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. 

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya ketidaksamaan varians residual pada 

model regresi. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh Work From Home 

(WFH) terhadap efektivitas kerja karyawan 

digunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan serta 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + bX + e 

di mana Y merupakan efektivitas kerja karyawan, X 

merupakan Work From Home (WFH), a adalah 

konstanta, b adalah koefisien regresi, dan e adalah 

error atau tingkat kesalahan. 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui 

tingkat keeratan hubungan antara variabel Work 

From Home (WFH) dengan efektivitas kerja 

karyawan. Nilai koefisien korelasi berada pada 

rentang 0 sampai 1, di mana semakin mendekati 

angka 1 menunjukkan hubungan yang semakin kuat. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan koefisien 

determinasi untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel Work From Home (WFH) dalam 

menjelaskan perubahan efektivitas kerja karyawan. 

Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk 

persentase. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t 

(parsial). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel Work From Home (WFH) berpengaruh 

secara signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan 

pada BPJS Kesehatan Cabang Bandung. 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H₀: Work From Home (WFH) tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja karyawan pada BPJS 

Kesehatan Cabang Bandung. 

H₁: Work From Home (WFH) berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja karyawan pada BPJS Kesehatan 

Cabang Bandung. 

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Penerapan Work From Home (WFH) 

pada BPJS Kesehatan Cabang Bandung 

BPJS Kesehatan Cabang Bandung menerapkan 

sistem kerja hybrid melalui kebijakan Flexible 

Working Arrangement (FWA). Sistem ini 

memberikan fleksibilitas kepada karyawan untuk 

bekerja dari kantor maupun dari rumah sesuai 

kebutuhan organisasi. Berdasarkan data perusahaan, 

penerapan sistem hybrid working pada masing-

masing divisi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Penerapan Work From Home (WFH) 

No Divisi Jumlah 

Karyawan 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

1 Mutu 

Layanan 
Kepesertaan 

30 30 20 25 27 30 

2 Mutu 

Layanan 

Fasilitas 
Kesehatan 

35 35 10 20 15 35 

3 Penjaminan 

Manfaat 
dan 

Utilisasi 

30 30 15 10 8 30 

4 SDM dan 

Umum 

37 37 10 22 10 37 

Sumber: Hasil olah penulis 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa 

BPJS Kesehatan Cabang Bandung telah menerapkan 

sistem kerja hybrid dengan kombinasi Work From 

Office (WFO) dan Work From Home (WFH). Pada 

hari Senin dan Jumat sebagian besar karyawan 

bekerja di kantor, sedangkan pada hari Selasa hingga 

Kamis sebagian karyawan melaksanakan pekerjaan 

dari rumah. Kebijakan ini bertujuan untuk 

meningkatkan fleksibilitas kerja, efisiensi 

operasional, serta mendukung keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan. 

Penerapan sistem WFH memberikan berbagai 

manfaat bagi karyawan, seperti berkurangnya waktu 

perjalanan menuju kantor, meningkatnya fleksibilitas 

waktu kerja, dan kemudahan dalam mengatur 

aktivitas pekerjaan. Namun demikian, sistem ini juga 

menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

penggunaan teknologi digital dan pola komunikasi 

kerja yang berbeda dibandingkan dengan sistem 

kerja konvensional. 

Gambaran Efektivitas Kerja Karyawan BPJS 

Kesehatan Cabang Bandung 

Efektivitas kerja karyawan merupakan kemampuan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target yang telah ditetapkan organisasi. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari BPJS Kesehatan Cabang 

Bandung, tingkat efektivitas kerja pada masing-

masing divisi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Efektivitas Kerja Karyawan 

No Divisi Ketercapaian 

Kerja 

1 Mutu Layanan Kepesertaan 88% 

2 Mutu Layanan Fasilitas 

Kesehatan 
80% 

3 Penjaminan Manfaat dan 

Utilisasi 
85% 

4 SDM dan Umum 75% 

Sumber: Hasil olah penulis 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa tingkat 

efektivitas kerja tertinggi terdapat pada Divisi Mutu 

Layanan Kepesertaan dengan tingkat ketercapaian 

sebesar 88%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar target pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

baik. Namun demikian, masih terdapat tantangan 

dalam menjaga kualitas layanan peserta serta 

tingginya beban kerja yang harus ditangani oleh 

karyawan. 

Pada Divisi Mutu Layanan Fasilitas Kesehatan, 

tingkat efektivitas kerja mencapai 80%. Meskipun 

tergolong baik, masih terdapat beberapa kendala 

seperti belum optimalnya integrasi fasilitas 

kesehatan dengan sistem Universal Health Coverage 

(UHC) serta perlunya peningkatan pemanfaatan 

teknologi digital dalam pelayanan. 
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Divisi Penjaminan Manfaat dan Utilisasi 

memperoleh tingkat efektivitas sebesar 85%. 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa proses 

verifikasi klaim dan administrasi pelayanan telah 

berjalan cukup baik. Akan tetapi, masih diperlukan 

peningkatan pemahaman fasilitas kesehatan terhadap 

sistem e-Claim agar proses klaim dapat berjalan lebih 

efektif. 

Sementara itu, Divisi SDM dan Umum memiliki 

tingkat efektivitas kerja sebesar 75%, yang 

merupakan capaian terendah dibandingkan divisi 

lainnya. Hal ini menunjukkan masih perlunya 

peningkatan dalam digitalisasi arsip, pengelolaan 

administrasi, serta pelatihan berkelanjutan bagi 

karyawan agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan sistem kerja. 

Pembahasan Pengaruh Work From Home 

terhadap Efektivitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Work From 

Home (WFH) di BPJS Kesehatan Cabang Bandung 

memberikan pengaruh terhadap efektivitas kerja 

karyawan. Sistem kerja ini memberikan fleksibilitas 

kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

tanpa harus selalu hadir di kantor. Fleksibilitas 

tersebut mampu mengurangi waktu perjalanan, 

meningkatkan kenyamanan kerja, serta membantu 

karyawan menjaga keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa efektivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

penerapan WFH. Masih terdapat beberapa faktor lain 

yang memengaruhi efektivitas kerja karyawan, 

seperti kemampuan penggunaan teknologi digital, 

komunikasi antarpegawai, motivasi kerja, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sistem 

kerja. 

Fenomena ini terlihat dari masih adanya beberapa 

divisi yang mengalami kendala dalam mencapai 

efektivitas kerja secara optimal. Sebagian karyawan 

masih membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 

dengan sistem kerja berbasis teknologi serta 

mekanisme koordinasi yang dilakukan secara daring. 

Akibatnya, pada beberapa kondisi terjadi 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan dan 

penurunan konsistensi pelayanan. 

Meskipun demikian, secara umum penerapan Work 

From Home di BPJS Kesehatan Cabang Bandung 

dapat dikatakan cukup efektif karena mampu 

mendukung kelancaran pekerjaan karyawan serta 

tetap menjaga kualitas pelayanan kepada peserta. 

Oleh karena itu, BPJS Kesehatan perlu terus 

melakukan evaluasi dan pengembangan sistem WFH 

melalui peningkatan kompetensi digital karyawan, 

penyempurnaan sistem komunikasi kerja, serta 

penguatan dukungan teknologi agar efektivitas kerja 

dapat terus meningkat di masa mendatang. 

Tabel 3. Hasil Work From Home terhadap Efektivitas 

Kerja Karyawan 

Variabel Temuan Penelitian 

Work From Home 

(WFH) 
Telah diterapkan melalui 

sistem hybrid working/FWA 

Efektivitas Kerja Berada pada kategori cukup 

baik hingga tinggi (75%–88%) 

Pengaruh WFH 

terhadap Efektivitas 

Kerja 

Berpengaruh positif terhadap 

efektivitas kerja karyawan 

Kendala Utama Adaptasi teknologi, 

komunikasi, dan beban kerja 

Implikasi Perlu peningkatan kompetensi 

digital dan evaluasi sistem 

kerja hybrid 

Sumber: Hasil olah penulis 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Work From 

Home (WFH) di BPJS Kesehatan Cabang Bandung 

memberikan pengaruh terhadap efektivitas kerja 

karyawan. Sistem kerja ini memberikan fleksibilitas 

kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

tanpa harus selalu hadir di kantor. Fleksibilitas 

tersebut mampu mengurangi waktu perjalanan, 

meningkatkan kenyamanan kerja, serta membantu 

karyawan menjaga keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa efektivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

penerapan WFH. Masih terdapat beberapa faktor lain 

yang memengaruhi efektivitas kerja karyawan, 

seperti kemampuan penggunaan teknologi digital, 

komunikasi antarpegawai, motivasi kerja, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sistem 

kerja. 

Fenomena ini terlihat dari masih adanya beberapa 

divisi yang mengalami kendala dalam mencapai 

efektivitas kerja secara optimal. Sebagian karyawan 

masih membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri 

dengan sistem kerja berbasis teknologi serta 
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mekanisme koordinasi yang dilakukan secara daring. 

Akibatnya, pada beberapa kondisi terjadi 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan dan 

penurunan konsistensi pelayanan. Meskipun 

demikian, secara umum penerapan Work From Home 

di BPJS Kesehatan Cabang Bandung dapat dikatakan 

cukup efektif karena mampu mendukung kelancaran 

pekerjaan karyawan serta tetap menjaga kualitas 

pelayanan kepada peserta. Oleh karena itu, BPJS 

Kesehatan perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan sistem WFH melalui peningkatan 

kompetensi digital karyawan, penyempurnaan sistem 

komunikasi kerja, serta penguatan dukungan 

teknologi agar efektivitas kerja dapat terus 

meningkat di masa mendatang. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

sistem WFH tidak hanya ditentukan oleh kebijakan 

organisasi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya 

manusia dalam beradaptasi dengan perubahan pola 

kerja. Oleh karena itu, BPJS Kesehatan Cabang 

Bandung perlu terus meningkatkan kompetensi 

digital karyawan, memperkuat sistem komunikasi 

dan koordinasi kerja, serta melakukan evaluasi 

secara berkala terhadap pelaksanaan WFH agar 

efektivitas kerja dapat terus meningkat dan kualitas 

pelayanan kepada peserta tetap terjaga. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem Work From Home (WFH) merupakan 

salah satu alternatif sistem kerja yang mampu 

mendukung efektivitas kerja karyawan apabila 

didukung oleh teknologi yang memadai, komunikasi 

yang efektif, serta kemampuan adaptasi karyawan 

yang baik terhadap perubahan lingkungan kerja. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh 

Sistem Work From Home (WFH) terhadap 

Efektivitas Kerja Karyawan pada BPJS Kesehatan 

Cabang Bandung, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem Work From Home (WFH) di 

BPJS Kesehatan Cabang Bandung telah 

dilaksanakan melalui kebijakan Flexible 

Working Arrangement (FWA) atau sistem kerja 

hybrid. Melalui kebijakan ini, karyawan 

diberikan fleksibilitas untuk bekerja dari kantor 

maupun dari rumah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Secara umum, sistem WFH 

memberikan manfaat berupa penghematan 

waktu perjalanan, peningkatan fleksibilitas kerja, 

serta membantu karyawan dalam menjaga 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

2. Efektivitas kerja karyawan BPJS Kesehatan 

Cabang Bandung secara umum berada pada 

kategori baik. Hal ini terlihat dari tingkat 

ketercapaian kerja pada masing-masing divisi 

yang menunjukkan hasil cukup tinggi. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa kendala yang 

memengaruhi efektivitas kerja, seperti tingginya 

beban kerja, pemanfaatan teknologi digital yang 

belum optimal, serta kemampuan adaptasi 

karyawan yang berbeda-beda terhadap 

perubahan sistem kerja. 

3. Work From Home (WFH) berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja karyawan BPJS Kesehatan 

Cabang Bandung. Penerapan WFH memberikan 

dampak positif terhadap fleksibilitas, efisiensi 

waktu, dan kenyamanan kerja karyawan. 

Namun, efektivitas kerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh sistem WFH, melainkan juga 

oleh faktor lain seperti kompetensi karyawan, 

motivasi kerja, komunikasi organisasi, dukungan 

teknologi, dan kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan kerja. 
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